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ABSTRACT

FIELD TEST OF THE EFFECTIVITY OF Sargassum sp. ALGINATE
IMMUNOSTIMULANT AND VITAMIN C SUPPLEMENTATION IN
SHRIMP FEED ON THE SURVIVAL RATE AND GROWTH
PERFORMANCE OF PACIFIC WHITE SHRIMP Litopenaeus vannamei
(Boone, 1931) CULTIVATED IN HIGH DENSITY POLYETHYLENE
(HDPE) PLASTIC PONDS

By

ELBA DUWIKI

Pacific white shrimp (Litopenaeus vannamei) is a excellent fishery commodity
that has great potential due to high market demand. Alginate Sargassum sp. sup-
plementation and vitamin C have been proven to be effective in increasing the
body resistance of Pacific white shrimp infected with the WSSV virus in labora-
tory scale tests. The study aimed to examine the effectivity of Na alginate
Sargassum sp. and vitamin C in feed on the growth performance and water quality
of Pacific white shrimp in HDPE plastic ponds. The study was conducted with
two treatments: P1, commercial feed without any additives (0 ml Na alginate
Sargassum sp. + 0 g vitamin C) and P2, commercial feed with the addition of Na
alginate Sargassum sp. 100 ml per kg of feed and vitamin C 3 g per kg of feed.
The study used ponds with an area of 2,000 m* with a stocking density of 100 fish
per m? during the 63 day of culture. The parameters of the study included, average
body weight (ABW), average daily growth (ADG), survival rate (SR), feed con-
version ratio (FCR), and productivity, as well as water quality including, tempera-
ture, DO, salinity, pH, phosphate, calcium, magnesium, alkalinity, brightness, and
hardness. The results showed that in P1, the productivity achieved was 15.56 kg
per m2, ABW 13.1 g per individual, ADG 0.44 g per day, SR 81.9%, and FCR
1.46. Meanwhile, in P2, the productivity achieved was 16.30 kg per m2, ABW
13.2 g per individual, ADG 0.43 g per day, SR 89.1%, and FCR 1.42. The water
quality parameter values for P1 and P2 during the maintenance period were within
the acceptable range for Pacific white shrimp cultivation. The feeding of
Sargassum sp. alginate supplementation and vitamin C could be applied in the
Pacific white shrimp farming in HDPE pond scale.
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ABSTRAK

UJI LAPANG EFEKTIVITAS SUPLEMENTASI IMUNOSTIMULAN
ALGINAT Sargassum sp. DAN VITAMIN C DALAM PAKAN TERHADAP
KELULUSAN HIDUP DAN PERFORMA PERTUMBUHAN UDANG
VANAME Litopenaeus vannamei (Boone, 1931) YANG DIPELIHARA DI
TAMBAK PLASTIK HIGH DENSITY POLYETHYLENE (HDPE)

Oleh

ELBA DUWIKI

Udang vaname (Litopenaeus vannamei) merupakan komoditas perikanan unggul-
an yang sangat potensial karena permintaan pasar yang tinggi. Suplementasi algi-
nat Sargassum sp. dan vitamin C terbukti efektif dalam meningkatkan ketahanan
tubuh udang vaname yang terinfeksi virus WSSV pada uji skala laboratorium. Pe-
nelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas suplementasi Na alginat Sarga-
ssum sp. dan vitamin C dalam pakan terhadap performa pertumbuhan dan kualitas
air udang vaname pada tambak plastik HDPE. Penelitian dilakukan dengan dua
perlakuan yaitu P1 pemberian pakan komersial tanpa penambahan apapun (0 ml
Na alginat Sargassum sp. + 0 g vitamin C ) dan P2 pemberian pakan komersial
dengan penambahan Na alginat Sargassum sp. 100 ml per kg pakan dan vitamin C
3 g per kg pakan. Penelitian dilakukan di tambak dengan luas 2.000 m?dengan
padat tebar 100 ekor per m? selama masa pemeliharaan 63 hari. Parameter peneli-
tian meliputi, rerata berat tubuh (ABW), rerata pertumbuhan harian (ADG), ke-
lulusan hidup (SR), ratio konversi pakan (FCR), dan produktivitas, serta kualitas
air meliputi, suhu, DO, salinitas, pH, fosfat, kalsium, magnesium, alkalinitas, ke-
cerahan, dan kesadahan. Hasil penelitian menunjukkan pada P1 menghasilkan
produktifitas sebesar 15,56 kg per m?, ABW 13,1 g per ekor, ADG 0,44 g per
hari, SR 81,9 %, dan FCR 1,46. Sedangkan pada P2 menghasilkan produktifitas
sebesar 16,30 kg per m?, ABW 13,2 g per ekor, ADG 0,43 g per hari, SR
89,1%, dan FCR 1,42. Nilai parameter kualitas air pada P1 dan P2 selama peme-
liharaan berada pada kisaran yang layak untuk budi daya udang vaname. Pembe-
rian pakan dengan suplementasi alginat Sargassum sp. dan vitamin C dapat
diaplikasikan pada budi daya udang vaname di tambak HDPE skala lapang.

Kata kunci: alginat, HDPE, Sargassum sp., udang vaname, vitamin C.



UJI LAPANG EFEKTIVITAS SUPLEMENTASI IMUNOSTIMULAN
ALGINAT Sargassum sp. DAN VITAMIN C DALAM PAKAN TERHADAP
KELULUSAN HIDUP DAN PERFORMA PERTUMBUHAN UDANG
VANAME Litopenaeus vannamei (Boone, 1931) YANG DIPELIHARA DI
TAMBAK PLASTIK HIGH DENSITY POLYETHYLENE (HDPE)
Oleh

ELBA DUWIKI

Skripsi

Sebagai Salah Satu Syarat untuk Mencapai Gelar
SARJANA PERIKANAN

Pada

Jurusan Perikanan dan Kelautan
Fakultas Pertanian Universitas Lampung

FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS LAMPUNG
BANDAR LAMPUNG
2024



LEMBAR PENGESAHAN

Judul Skripsi : UJI LAPANG EFEKTIVITAS SUPLEMENTASI
IMUNOSTIMULAN ALGINAT Sargassum sp.
DAN VITAMIN C DALAM PAKAN TERHADAP
KELULUSAN HIDUP DAN PERFORMA
PERTUMBUHAN UDANG VANAME Litopenaeus
vannamei (Boone, 1931) YANG DIPELIHARA DI
TAMBAK PLASTIK HIGH DENSITY

POLYETHYLENE (HDPE)
Nama Mahasiswa at : CE[ﬁn(DH%VéE(I
Nomor Pokok Mahasigv»j&; ¥ 12014111038 4O,
Program Studi . _ ‘ § Bud‘iggya Perairarfi f
Jurusan ' - Perikaman dan Ke!alifgn
Fakultas : PerJan ’
Menyetujui,

1. Komisi Pembimbing

Dr. S Setyawan, S.Pi., ML.P. ilma Putri Fidyandini, S.Pi., M.Si.
NIP. 198408052009121003 NIP. 199001282019032018
Mengetahui,

2. Ketua Jurusan Perikanan dan Kelautan Universitas Lampung

Munti Sarida, S.Pi., M.Sc., Ph.D.

NIP. 198309232006042001




MENGESAHKAN
1. Tim Penguji
Ketua : Dr. Agus Setyawan, S.Pi., M.P.
-
Sekretaris : Hilma Putrg Eldyf ndlm, S.Pi., MLSi.
2 ‘-:' \ §/ T e .

N *"’ 3

Penguji ‘
Bukan Pembimbing : Ir. Siti Hud'ah, M.Sc.

ﬁ‘x\

a,DeEan Fakultas Pertaman

"196 ”1118) 89021002

\\ ‘Z.f,'

ey -.—
PG

Tanggal Lulus Ujian Skripsi : 19 November 2024




PERNYATAAN

Dengan ini menyatakan bahwa:

1. Karya tulis/skripsi ini adalah asli dan belum pernah diajukan untuk mendapat-
kan gelar akademik sarjana baik di Universitas Lampung maupun perguruan
tinggi lainnya.

2. Karya tulis ini murni gagasan, rumusan, dan penelitian saya sendiri, tanpa
bantuan pihak lain, kecuali arahan Tim Pembimbing.

3. Dalam karya tulis ini tidak terdapat karya atau pendapat yang telah ditulis atau
dipublikasikan orang lain, kecuali secara tertulis dengan jelas dicantumkan
sebagai acuan naskah, dengan naskah disebutkan nama pengarang dan dican-
tumkan dalam daftar pustaka.

4. ‘ Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila di kemudian hari
terdapat penyimpangan dan ketidakbenaran dalam pernyataan ini, maka saya
bersedia menerima sanksi akademik berupa pencabutan gelar yang telah dipe-
roleh karena karya tulis ini serta sanksi lainnya sesuai dengan norma yang

berlaku di perguruan tinggi ini.

Bandar Lampung, 19 November 2024
Yang membuat pernyataan,

Elba Duwiki
NPM. 2014111038




RIWAYAT HIDUP

Penulis memiliki nama lengkap Elba Duwiki. Lahir pada 21
April 2001 di Pemerihan, Pesisir Barat, Provinsi Lampung.
Penulis menempuh pendidikan formal di SD Negeri 1
Pemerihan pada 2007-2013, kemudian melanjutkan pendidi-
kan di SMP Negeri 1 Bangkunat-Belimbing pada 2013-2016,

selanjutnya penulis melanjutkan pendidikan di SMA Negeri 2

Pringsewu pada 2016-2019 dan penulis juga pernah bekerja di PT. Teluk Beringin
Jaya sebagai Operator Genset pada 2019-2020.

Penulis melanjutkan pendidikan strata-1 (S1) pada Program Studi Budidaya Per-
airan, Jurusan Perikanan dan Kelautan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung
melalui jalur SBMPTN pada 2020. Selama menjadi mahasiswa, penulis pernah
mengikuti kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) Unggulan Universitas
Lampung di Danau Ranau, Lampung Barat tahun 2022 dan Pengabdian Kepada
Masyarakat (PKM) Universitas Lampung di Rajabasa, Bandar Lampung tahun
2023. Penulis menjalani magang/PKL di Balai Besar Perikanan Laut Lampung
(BBPBL) pada tahun 2022. Penulis juga pernah menjadi Asisten Praktikum mata
kuliah Fisiologi Ikan (FI) dan Fisiologi Perkembangan Larva lkan (FPLI) pada
tahun 2022. Penulis juga aktif dalam organisasi Himpunan Mahasiswa Perikanan

dan Kelautan (Himapik) sebagai ketua Bidang Kewirausahaan pada tahun 2023.

Penulis melakukan kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) pada Januari-Februari
tahun 2023 di Desa Sukananti, Kecamatan Way Tenong, Kabupaten Lampung
Barat. Pada Juni-Agustus 2023, penulis melaksanakan Praktik Umum (PU) di
Balai Besar Perikanan Budidaya Air Payau (BBPBAP), Jepara, Jawa Tengah

dengan judul “Pembesaran Calon Induk Udang Putih (Fenneropenaeus indicus) di



Balai Besar Perikanan Budidaya Air Payau Jepara”. Pada Februari-Mei 2024
penulis melaksanakan penelitian di tambak PT. Puji Dewanto Farm, yang terletak
di Jalan Lintas Timur, Desa Ruguk, Kecamatan Bakauheni, Kabupaten Lampung
Selatan, Provinsi Lampung dengan judul “Uji Lapang Efektivitas Suplementasi
Imunostimulan Alginat Sargassum sp. dan Vitamin C Dalam Pakan Terhadap
Kelulusan hidup dan Performa Pertumbuhan Udang VVaname Litopenaeus
vannamei (Boone, 1931) yang Dipelihara di Tambak Plastik High Density
Polyethylene (HDPE)”. Penulis juga pernah mendapatkan penghargaan Bidang
PKM-AI pada Agustus 2024.



PERSEMBAHAN

Puji syukur hanya kepada Allah SWT Tuhan semesta alam yang telah
melimpahkan rahmat, kekuatan, serta karunia-Nya sehingga saya dapat

menyelesaikan skripsi ini.

Dengan kerendahan hati, kupersembahkan skripsi ini sebagai tanda bukti dan

kasih cintaku yang tulus dan mendalam kepada:

Kedua orang tua yang selalu memberikan doa, dukungan, nasihat, serta upaya
demi tercapainya cita-citaku. Saya ucapkan terima kasih dan semoga Allah selalu
melimpahkan kesehatan, keberkahan, dan rezeki dalam setiap langkah orang tua

saya.

Kepada sahabat dan teman-teman yang senantiasa membersamai selama ini.

&

Almamater tercinta,

Universitas Lampung.



MOTO

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya”

(QS. Al Bagarah: 286)

“Maka, sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan”

(QS. Al Insyirah: 5)

“Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi orang lain.”

(Imam Syafi’i)

"Pengetahuan adalah kunci kesuksesan yang tak ternilai.”

(Albert Einstein)



SANWACANA

Segala puji bagi Allah atas limpahan rahmat dan karunia-Nya sehingga penulis
dapat menyelesaikan skripsi ini tepat pada waktunya dan tidak terkendala apapun.
Sholawat serta salam semoga selalu tercurahkan kepada Nabi Muhammad SAW
sebagai suri tauladan yang senantiasa dinantikan syafaatnya kelak. Skripsi ini ber-
judul “Uji Lapang Efektivitas Suplementasi Imunostimulan Alginat Sargassum
sp. Dan Vitamin C Dalam Pakan Terhadap Kelulusan hidup dan Performa
Pertumbuhan Dan Udang Vaname Litopenaeus Vannamei (Boone, 1931) Yang
Dipelihara Di Tambak Plastik High Density Polyethylene (HDPE)” sebagai salah
satu persyaratan dan bentuk tanggung jawab penulis untuk meraih gelar Sarjana
Perikanan (S.Pi.). Penyusunan skripsi ini tak luput dari banyak sekali bantuan doa,
bimbingan, serta pertolongan, baik materil maupun moril dari berbagai pihak
selama pelaksanaan. Oleh karena itu, penulis mengucapkan terima kasih kepada
bapak/ibu/saudara dan seluruh pihak yang telah membantu penulis dalam

menyelesaikan skripsi ini, yaitu:

1. Dr. Ir. Kuswanta Futas Hidayat, M.P. selaku Dekan Fakultas Pertanian,
Universitas Lampung.

2. Munti Sarida, S.Pi., M.Sc., Ph.D. selaku Ketua Jurusan Perikanan dan
Kelautan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.

3. Dr. Agus Setyawan, S.Pi., M.Si. selaku Koordinator Program Studi Budidaya
Perairan dan Pembimbing Utama, Jurusan Perikanan dan Kelautan.

4. Yeni Elisdiana, S,Pi., M.Si. selaku Pembimbing Akademik yang telah mem-
berikan motivasi dan bimbingan kepada penulis selama di perkuliahan.

5. Hilma Putri Fidyandini, S.Pi., M.Pi. selaku Pembimbing Kedua yang telah
memberikan dukungan, bimbingan, saran dan kritik dalam proses

penyelesaian skripsi ini.



10.

11.

12.

13.

14.

Ir. Siti Hudaidah, M.Sc. selaku Penguji Utama yang telah memberikan du-
kungan, bimbingan, saran dan kritik dalam proses penyelesaian skripsi ini.
Dosen-dosen Jurusan Perikanan dan Kelautan yang telah memberikan ilmu
yang bermanfaat dan pengalaman hidup selama penulis menjadi mahasiswa.
Kedua orang tua tercinta Bapak Subari dan Ibu Juwati yang selalu mem-
berikan doa, semangat, kasih sayang, dukungan, serta motivasi yang luar
biasa.

Kakak saya Tomi Farida yang selalu memberi motivasi, dukungan dan
semangat dalam hidup.

Bapak Eri, Bapak Agus, Mas Wahyu, Mbah Sareng, Mas Muslim, dan teman-
teman feeder yang telah membantu dan membimbing selama penelitian di
tambak PT. Puji Dewanto Farm.

Sahabat-sahabat saya Adil, Wirayuda, Anggito, Syamaidzar, Wahlul, Aji,
Raffi, Rafli, Maulana, Frido, Daffa, Garin, Hafizh, Rika, Tuti, Syifa, Petra,
Nadine yang telah memberikan semangat, motivasi, dan bantuan selama
perkuliahan.

Seluruh teman-teman Budidaya Perairan 2020 yang telah memberikan bantuan
dan kenangan selama masa perkuliahan.

Keluarga Besar HIMAPIK Kabinet Deepa Jatasha yang telah memberikan
semangat, wawasan, dan pengalaman yang tak terlupakan.

Semua pihak secara langsung maupun tidak langsung yang telah banyak mem-

bantu selama pembuatan skripsi.

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini masih banyak kekurangan.

Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun sangat diharapkan untuk per-

baikan skripsi ini. Semoga skripsi ini bermanfaat untuk semua pihak.

Bandar Lampung, Februari 2025
Penulis,

Elba Duwiki



DAFTAR ISI

Halaman

DAFTAR TSI oottt bbbt xiv
DAFTAR GAMBAR. ...ttt sesns XVi
DAFTAR TABEL ... xvii
l. PENDAHULUAN ..ottt 1
1.1 latar BelaKang........ccooveieiieiice e 1
1.2 Tujuan PeNEITIAN........c.oiiiiiiiieeeee s 4
1.3 Manfaat PENeltIan........c.ccoveiiiiiie e 4
1.4 Kerangka Penelitian...........ccvoiiiiiiiiiiiie e 4
I, TINJAUAN PUSTAKA ...ttt 7
2.1 Biologi Udang Vaname (Litopenaeus vannamei) .........cccccevvvereereeseennnenn 7
2.1.1  Kilasifikasi Udang Vaname ..........ccccoovviiiiiieiiie e 7
2.1.2  Morfologi Udang Vaname ..........cccceeieiiereiicneese e 8

2.2 Habitat Udang Vaname ..........ccccooviieieeiesiie e 9
2.3 IMUNOSEIMUIAN ......ciiiiecice e 9
2.4 SAIGASSUM SP. .eeeieieuiieaitiateeaieeesteessteesteeaseesseessbeesseeebeesseeesbeesaseansessnneenes 10
2.5 AIGINGL ..o 11
2.6 VITAMIN C oo 12
2.7  Plastik HDPE (High Density Polyethylene) .........ccccooviinenininininnn 14
I, METODE PENELITIAN ..ottt 16
3.1 Waktu dan TEMPAL .......ccceeiieieiie e 16
3.2 AlAt dan Bahan ........ccceiiiiiii s 16
3.3 Rancangan Penelitian ...........cocooeiiiiiiiiiee e 17
3.4 Prosedur PENelItIan.........ccocveieiieiieie e 17
3.4.1  Koleksi Sargassum SP. .....cceieeieerieiieieeie e e sre e 17
3.4.2  Ekstraksi Na Alginat .........ccccoeiviiiiiciece e 18
3.4.3  Persiapan Wadah Pemeliharaan ...........ccccccoeveviivnineneeieseese e 18
3.4.4  Persiapan Media Pemelinaraan ...........c.ccocvvvniniciincnneniccee, 18
3.45  Persiapan Hewan Uji......ccoccooiiiiiiiieieeeseenee e s 19
3.4.6  Persiapan Pakan Uji ........cccceeiiiiiiiiiiciie e 19
3.4.7  Pemeliharaan Udang .........cccccevveieiieiiciic s 20

3.4.8  Pengambilan Sampel Udang ..........ccovvreiiinineinnecesesceeee 20



3.5 Parameter PENEHITIAN........covviiiiei e 21
3.5.1 RerataBerat TUBUN .......c.cooviiiiiii e 21
3.5.2  Rerata Pertumbuhan Bobot Harian .............cccccoevveviieiiee e, 21
3.5.3  Kelulusan Hidup........ccoooiiiiiiiiee e 21
3.5.4  Rasio KONVErSi PaKan ........c.ccccveiiiiiiiiiie it 21
3.5.5  PrOUUKLIVITAS ...c.vveeiiiec ittt 22
3.5.6  Pengukuran KualitaS Al ........ccccoveiiiiiiieiiieiie e 22

3.6 ANALISIS DALA ....cccvveiiieiic e 22

IV.  HASIL DAN PEMBAHASAN ..ottt 23

4.1 Rerata Berat TUDUN..........cocoooiiiiic e 23

4.2  Rerata Pertumbuhan Bobot Harian.............cccccevveiiieiee e, 25

4.3 Kelulusan HidUpP......cccoeiieiiiie e 27

4.4 RaSio KONVEISI PAKAN...........ccouieiiriieicie ettt 28

4.5 ProUKLIVITAS.......cciveeiciiie ittt ettt et e e e e e eneeas 30

4.6 KUAITAS AT oottt be e enne e 31

V. SIMPULAN DAN SARAN ..ottt 36
5.1 SIMPUIAN....coiiii s 36
B.2  SAIAN .. e arra e 36

DAFTAR PUSTAKA . ...ttt ettt ananens 37



DAFTAR GAMBAR

Gambar Halaman
1. KerangKa PENEIILIAN .......c.cccoiiiiieiiiie et 6
2. Udang vaname (LitOPenaeus VanNAmEI) .........ccccereruererienineseeieieneeseesieseeenes 7
3. Morfologi Udang VaNAME .........cceieiiiiieie e 8
A, SATGASSUM SP..ueeiiuirieistieeisieeessiesassteessssesassaesssssessssaesasssesssssessnsseessaessseesssseessnnes 11
5. SEIUKLUF @lGINGAL.......ccviiiiiieiice e sae s 12
6. Produk VITAMIN C ......ocviiieiiiie e 13
7. Kolam plastik HDPE ...........coooiiiiiiiiiiiceee e 14
8. Rerata berat tubuh udang vaname dengan dua perlakuan dan waktu

pemelinaraan berbeda...........cccoveveiieiicie e 23
9. Rerata pertumbuhan bobot harian udang vaname dengan dua perlakuan

dan waktu pemeliharaan berbeda...........cccooiiiiiiii 25
10. Kelulusan Hidup udang vaname dengan dua perlakuan berbeda..................... 27
11. Rasio konversi pakan udang vaname dengan dua perlakuan berbeda ............. 29

12. Produktivitas udang vaname dengan dua perlakuan berbeda .............c.cccc.... 30



DAFTAR TABEL

Tabel Halaman
1. Alat-alat penelitian .........cooiiiiiiiicc 16
2. Bahan-bahan penelitian ...........cccccovieiiiiiiee s 16

3. Kualitas air udang VANAME .........ccoueieiiiieiiiesieeeeie et 31



I. PENDAHULUAN

1.1 latar Belakang

Indonesia mempunyai potensi sumber daya perikanan yang sangat prospek untuk
dikembangkan. Potensi tersebut meliputi perikanan laut dan perikanan tawar, ter-
masuk didalamnya perikanan tangkap dan budi daya yang masih berpeluang untuk
terus dioptimalkan. Peran sektor kelautan atau perikanan dari tahun ke tahun ter-
hadap pendapatan devisa negara sangat nyata dan masih memungkinkan untuk
ditingkatkan lagi (Agus dan Andi, 2018). Salah satu komoditas perikanan unggul-

an Indonesia yang sangat potensial untuk diekspor adalah udang.

Data Kementerian Kelautan dan Perikanan (2022), volume ekspor udang pada
tahun 2021 mencapai 250.715 ton dengan nilai sekitar USD 2,2 miliar. Direktorat
Jendral Perikanan Budidaya (2021), menyatakan produksi udang di dalam negeri
pada tahun 2019 mencapai 517.397 ton dan ditargetkan mengalami kenaikan se-
besar 250% pada tahun 2024 sehingga dibutuhkan sinergi dari berbagai pihak ter-
kait guna merealisasikan target tersebut. Permintaan pasar yang tinggi mendorong
pembudidaya udang vaname (Litopenaeus vannamei) untuk meningkatkan pro-
duksinya. Salah satu upaya yang dilakukan adalah dengan membudidayakan

udang vaname pada sistem budi daya intensif (Ariadi et al., 2021).

Budi daya intensif adalah jenis budi daya yang dilakukan dengan menggunakan
kombinasi teknologi modern untuk memaksimalkan produksi. Salah satu inovasi
teknologi pada budi daya udang adalah penggunaan plastik HDPE (high density
polyethylene) untuk menutup dasar tambak. Keunggulan plastik HDPE selain di-
anggap lebih murah, yakni tidak memerlukan waktu lama untuk pemasangan dan

mampu mengurangi pengaruh buruk tanah terhadap media budi daya



(Akmal et al., 2022). Tambak yang dilapisi HDPE mampu mencegah kebocoran,
menjaga kualitas air, dan perawatan yang mudah. Penggunaan HDPE juga dapat
mengurangi fluktuasi kualitas air akibat kondisi lingkungan lebih baik dibanding-
kan dengan tambak tanah (Rizky et al., 2022). Apabila media budi daya bersentu-
han langsung dengan tanah dapat meningkatkan kemungkinan terkontaminasi pa-
togen dan mempengaruhi kualitas air, sehingga dapat menyebabkan stress hingga
kematian pada udang. Selain itu, sistem budi daya udang secara intensif membe-
rikan keunggulan produktifitas yang lebih tinggi yakni mempunyai padat tebar
tinggi berkisar 100-300 ekor/m? dibandingkan sistem budi daya tradisional
(Cahyanuraini dan Hariri, 2021). Tingginya padat tebar pada sistem budi daya
intensif juga diikuti dengan peningkatan jumlah kebutuhan pakan yang harus di-
berikan (Ariadi dan Mujtahidah, 2022).

Pakan merupakan salah satu faktor penting yang menetukan tingkat keberhasilan
budi daya udang vaname secara intensif. Hal ini dikarenakan pakan menyerap 60-
70% dari total biaya produksi (Nababan et al., 2015). Pemberian pakan yang sesu-
ai kebutuhan akan memacu pertumbuhan dan perkembangan udang vaname secara
op-timal. Ukuran dan jumlah pakan yang diberikan harus dilakukan secara cermat
dan tepat sehingga udang tidak mengalami kekurangan pakan (underfeeding) atau
kelebihan pakan (overfeeding) (Ulumiah et al., 2020). Pemberian pakan yang se-
suai kebutuhan akan memacu pertumbuhan dan perkembangan udang vaname
secara optimal. Menurut Husna et al. (2022) laju pertumbuhan dapat dipengaruhi
oleh faktor internal yaitu genetik dan faktor eksternal dan seperti makanan, padat
penebaran dan lingkungan atau kualitas air. Demikian juga dengan kondisi kese-
hatan udang, hal ini dikarenakan ketika udang sakit ataupun stress maka respon
terhadap pakan akan menurun sehingga akan mempengaruhi pertumbuhan udang.
Semakin tinggi jumlah pakan yang diberikan seiring dengan bertambahnya per-
tumbuhan udang vaname akan berdampak terhadap peningkatan produksi amonia
(NHs) di dalam tambak, sehingga diperlukan manajemen kualitas air yang baik
(Cahyono et al., 2023).



Manajemen kualitas air pada budi daya udang vaname sangat penting untuk dila-
kukan pemeliharaannya guna menunjang proses produksi selama siklus budi daya
udang (Suantika et al., 2018). Limbah yang dihasilkan selama proses produksi
apabila terakumulasi dalam jumlah besar akan menurunkan kualitas air sehingga
dapat mengakibatkan stress lingkungan dan menjadi faktor berkembangnya orga-
nisme patogen. Organisme patogen seperti virus dan bakteri dapat menyebabkan
penurunan performa pertumbuhan hingga kematian pada udang (Sarjito dan
Diana, 2020). Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengurangi dampak
negatif patogen tersebut adalah dengan memberikan immunostimulan pada udang.

Imunostimulan merupakan suatu senyawa kimia, obat atau bahan lain yang digu-
nakan untuk membantu meningkatkan respon imun spesifik maupun non spesifik
pada ikan (Putri et al., 2013). Salah satu jenis imunostimulan yang dapat diguna-
kan adalah alga coklat (Sargassum sp.). Menurut Setyawan et al. (2021), alga
coklat mengandung polisakarida berupa alginat yang terbukti efektif meningkat-
kan respon imun pada ikan dan udang. Lebih lanjut Setyawan et al. (2021) menya-
takan bahwa suplementasi alginat Sargassum sp. pada dosis 2 g/kg pakan secara
efektif mampu meningkatkan respon imun udang vaname. Suplementasi alginat
Sargassum sp. menunjukkan hasil yang baik terhadap produksi udang vaname
skala lapang (Irvansyah, 2022). Lebih lanjut Nugroho (2023), melaporkan bahwa
suplementasi natrium (Na) alginat Sargassum sp. dapat dilakukan pada udang
vaname yang dibudidayakan pada tambak dengan tipe konstruksi beton dan lining
plastik HDPE dan menunjukkan performa pertumbuhan yang baik. Selain meng-
gunakan alginat Sargassum sp. peningkatan respon imun non spesifik udang

vaname juga dapat dilakukan dengan penambahan suplemen vitamin C.

Suplementasi vitamin C pada pakan dapat membantu meningkatkan pertumbuhan,
kelangsungan hidup, efisiensi pakan, moulting, meningkatkan ketahanan stres dan
respon imun (Asaikkutti et al, 2016). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Marani (2014), suplementasi vitamin C pada dosis 375 mg/kg pakan memberikan
pengaruh nyata terhadap kelulushidupan udang vaname sebesar 70,38%. Selan-

jutnya Ismail (2018), melaporkan penambahan vitamin C (asam ascorbat) dosis 2



g/kg pakan memiliki laju pertumbuhan yang tinggi yaitu 3,44 gram dengan tingkat
kelangsungan hidup sebesar 86,66%. Selain itu, pada penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Darmawan et al. (2023), melaporkan bahwa suplementasi natrium
alginat Sargassum sp. 1 g/kg pakan dengan vitamin C 0,2 g/kg pakan efektif me-
ningkatkan ketahanan udang vaname dalam skala laboratorium. Meskipun begitu
berdasarkan penjabaran sebelumnya, belum ada kajian secara ilmiah mengenai
suplementasi alginat Sargassum sp. dan vitamin C dalam pakan pada budi daya
udang vaname tambak plastik HDPE skala lapang. Oleh sebab itu, dilakukan
penelitian ini untuk mengetahui pengaruh suplementasi alginat Sargassum sp.
yang dikombinasikan dengan vitamin C pada pakan terhadap kelulusan hidup dan
performa pertumbuhan udang vaname yang dibudidaya secara langsung di tambak
plastik HDPE.

1.2 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas suplementasi immunostimulan
alginat Sargassum sp. yang dikombinasikan dengan vitamin C dalam pakan
terhadap kelulusan hidup dan performa pertumbuhan budi daya udang vaname
pada tambak plastik HDPE skala lapang.

1.3 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi bagi masyarakat serta
para pembudidaya udang vaname mengenai efektivitas suplementasi immuno-
stimulan alginat Sargassum sp. yang dikombinasikan dengan vitamin C dalam
pakan terhadap kelulusan hidup dan performa pertumbuhan budi daya udang

vaname pada tambak plastik HDPE skala lapang.

1.4 Kerangka Penelitian

Indonesia mempunyai potensi sumberdaya perikanan yang sangat prospek untuk
dikembangkan, terutama pada sektor budi daya. Udang merupakan salah satu
komoditas andalan Indonesia yang sangat potensial untuk diekspor. Permintaan
pasar yang tinggi mendorong pembudidaya udang vaname untuk meningkatkan
produksinya. Salah satu upaya yang dilakukan adalah dengan membudidayakan

udang vaname secara intensif. Sistem budi daya udang secara intensif memberi-



kan keunggulan produktifitas yang lebih tinggi karena mempunyai padat tebar
yang tinggi. Tingginya padat tebar juga diikuti dengan peningkatan jumlah kebu-
tuhan pakan. Pakan merupakan salah satu faktor penting yang menentukan tingkat
keberhasilan budi daya udang vaname. Semakin tinggi jumlah pakan yang diberi-
kan seiring dengan bertambahnya pertumbuhan udang vaname akan berdampak
terhadap peningkatan produksi amonia (NHs) di dalam tambak, sehingga diperlu-
kan manajemen kualitas air yang baik. Limbah yang dihasilkan selama proses
produksi apabila terakumulasi dalam jumlah besar akan menurunkan kualitas air
sehingga dapat mengakibatkan stres lingkungan dan menjadi faktor berkembang-
nya organisme patogen. Organisme patogen seperti virus dan bakteri dapat me-

nyebabkan penurunan performa partumbuhan hingga kematian pada udang.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengurangi kematian udang adalah
dengan memberikan imunostimulan. Salah satu jenis imunostimulan yang dapat
digunakan adalah alga coklat (Sargassum sp.). Alga coklat mengandung polisaka-
rida berupa alginat yang terbukti efektif meningkatkan respon imun pada ikan dan
udang. Peningkatan respon imun non spesifik udang vaname juga dapat dilakukan
dengan penambahan suplemen vitamin C. Suplementasi vitamin C pada pakan da-
pat membantu meningkatkan pertumbuhan, kelangsungan hidup, efisiensi pakan,
moulting, meningkatkan ketahanan stress dan respon imun. Meskipun begitu ber-
dasarkan penjabaran sebelumnya, belum ada kajian secara ilmiah mengenai suple-
mentasi alginat Sargassum sp. dan vitamin C pada pakan terhadap udang vaname
skala lapang. Oleh sebab itu, dilakukan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh
suplementasi alginat Sargassum sp. yang dikombinasikan dengan vitamin C pada
pakan terhadap udang vaname yang diproduksi secara langsung di tambak.

Kerangka pikir penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1.
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1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Biologi Udang Vaname (Litopenaeus vannamei)
2.1.1 Klasifikasi Udang Vaname
Klasifikasi udang vaname dalam Holthuis (1980), adalah sebagai berikut:

Kingdom : Animalia
Filum . Arthropoda
Kelas : Crustacea
Subkelas : Malacostraca
Ordo : Decapoda
Subordo : Natantia
Infraordo : Penaeidea
Superfamili  : Penaeoidea
Famili : Penaeidae
Genus : Penaeus
Subgenus . Litopenaeus
Spesies : Litopenaeus vannamei, Boone 1931

Udang vaname memiliki tubuh yang cenderung berwarna transparan dengan dua

bagian utama yaitu kepala dan perut yang dapat dilihat pada gambar 2.

Gambar 2. Udang vaname (Litopenaeus vannamei)



2.1.2 Morfologi Udang Vaname

Menurut Supono (2017), morfologi tubuh udang terdiri atas 2 bagian utama yaitu
kepala dada (cephalothorax) dan perut (abdomen). Pada bagian cephalothorax
tertutup oleh kelopak kepala yang disebut carapace. Pada ujung carapace terdapat
rostrum yang mempunyai gerigi. Kepala udang vaname terdiri dari antenula,
antena, mandibula, dan dua pasang maxillae. Kepala udang vaname juga dileng-
kapi tiga pasang maxilliped dan lima pasang kaki jalan (periopoda) atau kaki

sepuluh (decapoda) yang dapat dilihat pada gambar 3.
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Gambar 3. Morfologi Udang Vaname
Sumber: Supono, 2017

Maxilliped sudah mengalami modifikasi dan berfungsi sebagai organ untuk makan
(Muzahar, 2020). Abdomen udang vaname terdiri atas enam ruas. Pada bagian
abdomen terdapat lima pasang kaki renang dan sepasang uropod (mirip ekor)
yang membentuk Kipas bersama telson (Haliman dan Adijaya, 2005). Jenis kela-
min udang vaname dapat dilihat dari luar, pada udang betina terdapat thelicum
yang terletak diantara kaki jalan keempat dan kelima, sedangkan udang jantan
terdapat patasma yang terletak diantara kaki jalan kelima. Selain itu, pada udang
betina terdapat ovari yang berkembang dari warna putih hingga kekuningan pada
bagian punggung (dorsal) mulai dari ujung kepala (cephalothorax) sampai pang-
kal ekor (telson), sedangkan pada udang jantan tumbuh kantung sperma berwarna
putih di dekat kaki jalan kelima (Anam et al., 2016). Muzahar (2020), juga me-
nyatakan bahwa udang vaname memiliki tubuh yang berbuku-buku dan aktivitas
berganti kulit luar atau eksoskeleton secara periodik (moulting). Bagian tubuh

udang vaname sudah mengalami modifikasi sehingga dapat digunakan untuk



keperluan makan, bergerak, dan membenamkan diri kedalam lumpur (burrowing)

serta untuk menompang insang.

2.2 Habitat Udang Vaname

Daerah persebaran udang vaname meliputi Pantai Pasifik, Meksiko, Laut Tengan,
dan Selatan Amerika yang merupakan wilayah dengan suhu air yang secara umum
berkisar diatas 20°C sepanjang tahun. Udang vaname masuk ke Indonesia pada
tahun 2001 melalui SK Menteri Kelautan dan Perikanan No. 41 tahun 2001 seba-
gai upaya untuk meningkatkan produksi udang Indonesia menggantikan udang
windu (Penaeus monodon) yang telah mengalami penurunan kualitas (Fatimah et
al., 2022). Udang penaeid secara umum bersifat Euryhaline, yakni secara alami
bisa hidup di perairan yang berkadar garam atau salinitas dengan rentang yang
luas, yaitu sekitar 5-45 ppt (Muzahar, 2020).

Udang vaname merupakan hewan yang bersifat bentis atau hewan yang hidup di
dasar laut dengan kedalaman kurang lebih 72 meter. Jenis habitat yang dapat di-
huni udang vaname adalah adalah dasar perairan lunak yang biasanya merupakan
campuran lumpur dan pasir (Fuady, 2013). Sifat hidup udang vaname adalah
catadromus atau hidup di dua lingkungan. Udang dewasa akan bertelur di laut
lepas, dimana setelah menetas larva udang vaname akan bermigrasi ke daerah
pesisir atau hutan bakau yang biasa disebut daerah muara sebagai tempat perse-
maian. Setelah tumbuh dewasa, udang vaname akan kembali bermigrasi ke laut

untuk melakukan kegiatan pemijahan (Wyban dan Sweeney, 1991).

2.3 Imunostimulan

Imunostimulan adalah bahan yang dapat merangsang sistem imun tubuh melalui
mekanisme respon imun non spesifik. Imunostimulan termasuk obat bebas seperti
ekstrak herbal atau vitamin. Berdasarkan Permen KP No. 1 tahun 2019 tentang
obat ikan, menyatakan bahwa obat bebas merupakan obat ikan yang dapat dipero-
leh dan dipakai secara bebas tanpa resep dokter hewan. Mekanisme umum dari
imunostimulan yaitu memperbaiki ketidakseimbangan sistem imun dengan cara
meningkatkan imunitas baik yang spesifik ataupun yang non spesifik

(Baratawidjaja dan Rengganis, 2012).
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Sistem imunitas pada udang masih sangat sederhana dan belum memiliki sel me-
mori, tidak seperti hewan vertebrata lainnya yang sudah memiliki antibodi spesi-
fik dan komplemen. Udang hanya mempunyai daya tahan alami yang bersifat non
spesifik terhadap organisme patogen berupa pertahanan fisik (mekanik), kimia,
seluler, dan humoral (Kurniawan et al., 2018). Pertahanan pertama terhadap pe-
nyakit pada udang dilakukan oleh hemosit melalui fagositosis, enkapsulasi, dan
nodule formation (Ridlo dan Pramesti, 2009). Polisakarida dari dinding sel alga
dapat meningkatkan jumlah total hemosit dan dapat merangsang imunitas non

spesifik, seperti aktivitas fagositosis (Siregar et al., 2012).

2.4 Sargassum sp.
Klasifikasi Sargassum menurut Atmadja et al. (1996) adalah sebagai berikut:

Kingdom : Chromista
Filum : Ochrophyta
Kelas : Phaeophyceae
Ordo : Fucales
Famili : Sargassaceae
Genus : Sargassum
Spesies : Sargassum sp.

Sargassum sp. merupakan alga coklat yang hidup pada habitat karang dengan ke-
dalaman 0,5-10 meter. Spesies ini dapat tumbuh sampai panjang 12 meter. Tubuh-
nya berwarna coklat kuning kehijauan, dengan struktur tubuh terbagi atas sebuah
holdfast yang berfungsi sebagai struktur basal, sebuah stipe atau batang semu, dan
sebuah frond yang berbentuk seperti daun (Alvarez et al., 2007).Warna coklat
pada Sargassum sp. muncul akibat dominasi dari pigmen fucoxantin, klorofil a
dan c, betakaroten, dan xantofil lainnya (Manteu et al., 2018). Sargassum sp. dari

perairan Bengkunat, Lampung dapat dilihat pada Gambar 4 berikut.
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Gambar 4. Sargassum sp.

Alga coklat Sargassum sp. mengandung bahan alginat dan iodin yang bermanfaat
bagi industri makanan, farmasi, kosmetik, dan tekstil. Alginat dalam bentuk ga-
ram (natrium alginat) dapat dimanfaatkan sebagai bahan tambahan pengental dan
pengelmusi dalam industri makanan dan farmasi (Putriyana et al., 2018). Nursid
et al. (2013) menyatakan bahwa rumput laut coklat memiliki kandungan karate-
noid, laminarin, alginat, fukoidan, phlorotanin, serta memiliki kandungan senya-
wa fenolik sebagai sumber antioksidan yang berfungsi untuk menangkal radikal
bebas. Sargassum sp. juga memiliki kandungan magnesium, natrium, ferum, ta-
nin, iodin, dan fenol yang berpotensi sebagai bahan antimikroba terhadap bakteri
patogen (Bachtiar et al., 2012). Senyawa-senyawa aktif yang terkandung pada
Sargassum sp. antara lain saponin, flavonoid, fenolik, tannin, steroid, glikosida,
serta alkaloid yang berfungsi sebagai antivirus dan antijamur (Kusumaningrum et
al., 2007). Kandungan senyawa flavonoid bermanfaat untuk melindungi struktur
sel, meningkatkan efektivitas vitamin C, antiinflamasi, dan antibiotik (Haris,
2011).

2.5 Alginat

Alginat merupakan jenis polisakarida yang terdapat di dalam dinding sel alga cok-
lat (Sargassum sp.) yang berperan penting dalam mempertahankan struktur jaring-
an sel (Rasyid, 2010). Kandungan alginat dari Sargassum sp. bervariasi tergan-
tung dari jenis, kondisi lingkungan, musim saat panen, metode ekstraksi yang
digunakan, dan dipengaruhi oleh bagian yang diekstraksi (Draget et al., 2000).
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Alginat merupakan polimer anionik yang tersusun atas a-L-guluronic (G) dan
residu asam B-D-mannuronic (M) yang dihubungkan dengan ikatan 1,4 glikosidik
secara linier. Urutan dan komposisi residu G dan M sangat berpengaruh terhadap
sifat-sifat dari alginat. Alginat memiliki sifat biokompatibel, toksisitas rendah, dan
ketersediaan di alam tinggi (Pudjiastuti et al., 2022). Struktur alginat dapat dilihat

pada gambar 5.
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Gambar 5. Struktur Alginat
Sumber: Hay et al., 2013

Alginat dalam Sargassum sp. umumnya terdapat sebagai garam-garam kalsium,
magnesium dan natrium. Pemanfaatan alginat Sargassum sp. pada bidang perika-
nan cukup umum dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan respon imun pada
ikan maupun udang. Penerapan pemberian alginat dalam kegiatan budi daya dapat
dilakukan melalui pemberian suplemen dalam pakan, perendaman pada media

pemeliharaan dan melalui suntikan (Setyawan et al., 2021).

2.6 Vitamin C

Vitamin C merupakan jenis vitamin dan nutrien yang larut dalam air dan penting
untuk kehidupan serta untuk menjaga kesehatan. Vitamin C juga dikenal dengan
nama kimia asam askorbat yang merupakan antioksidan terlarut dalam air yang
efektif mengangkut radikal bebas. Oleh karena kemampuannya sebagai pengham-
bat radikal bebas, maka peran vitamin C sangat penting dalam menjaga integritas
membran sel (Suhartono et al., 2007). Salah satu produk vitamin C yang diguna-

kan dalam budi daya udang vaname dapat dilihat pada Gambar 6.
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Gambar 6. Produk Vitamin C

Menurut Matsumoto et al. (1991) vitamin C berkaitan dengan pembentukan kola-
gen pada ikan. Vitamin C diserap pada jaringan dimana kolagen dibentuk, yaitu
kulit, sirip punggung, tulang rawan mulut, kepala, rahang, tulang rawan insang,
dan tulang ikan. Pembentukan kolagen penting dalam pertumbuhan normal ikan,
hal ini dikarenakan kolagen merupakan komponen utama pada matriks tulang.
Vitamin C atau asam askorbat merupakan salah satu nutrien pakan penting yang
sangat menentukan laju pertumbuhan dan daya tahan tubuh ikan. Selain berperan
besar dalam proses metabolisme, vitamin C juga berperan sebagai imunostimulan

yang dapat meningkatkan daya tahan tubuh ikan (Dupree & Huner, 1966).

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Giri et al. (2008), menyatakan
bahwa kadar vitamin C dalam pakan berpengaruh terhadap pertumbuhan, efisiensi
pakan, dan nilai pertahanan tubuh ikan kerapu macan (Epinephelus fuscoguttatus)
dan diperlukan penambahan vitamin C sebanyak 30 mg/kg pakan untuk pertum-
buhan ikan yang baik serta penambahan vitamin C sebanyak 60-120 mg/kg untuk
kesehatan yang optimal. Sedangkan untuk udang vaname (Litopenaeus vannamei)
berdasarkan penelitian yang dilakukan Marani (2014), pemberian vitamin C seba-
nyak 450 mg/kg pakan memberikan pengaruh nyata terhadap kelulushidupan,
yaitu sebesar 71,70% sedangkan perlakuan tanpa vitamin C memiliki kelulushidu-
pan sebesar 57,52%. Secara umum, diketahui bahwa udang membutuhkan vitamin
C sekitar 250-500 mg/kg pakan (Halver, 1972).
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2.7 Plastik HDPE (High Density Polyethylene)

HDPE adalah polimer termoplastik linear yang terbuat dari monomer etilen
dengan proses katalitik, yang menghasilkan struktur yang lebih rapat dengan
densitas yang lebih tinggi dan mempunyai ketahanan yang tinggi (Ni’mah et al.,
2009). Kolam plastik HDPE memiliki beberapa kelebihan seperti tahan air, dapat
dibangun dan di berbagai tempat dan mudah dibongkar pasang. Selain itu, peng-
gunaan plastik sebagai alas dasar tambak untuk budi daya udang merupakan salah
satu solusi untuk daerah-daerah dengan tanah yang memiliki tingkat keasaman,
dan porositas tinggi seperti tanah gambut dan tanah pasir (Fatalattof et al., 2022).
Contoh kolam plastik HDPE dalam budi daya udang vaname dapat dilihat pada
Gambar 7.

56

Gambar 7. Kolam Plastik HDPE

Kolam plastik dapat digunakan dalam metode budi daya semi intensif hingga budi
daya intensif. Menurut Fatalattof et al. (2022), penggunaan kolam plastik juga
dapat membantu mengatasi masalah pengikisan dasar dan tanggul tambak, serta
kebocoran air tambak. Penggunaan plastik juga mampu membersihkan area pem-
berian pakan karena tidak menyebabkan air koloid sehingga pengumpulan limbah
tambak lebih mudah. Melalui penggunaan kolam plastik juga dapat menghemat
penggunaan kincir air dan penggantian air tidak perlu dilakukan terus menerus
karena tingkat respirasinya rendah, dan produktivitas akan meningkat (Hendrajat
etal., 2015).
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Penggunaan plastik HDPE dapat menekan resiko serangan penyakit karena faktor
lingkungan yang kurang ideal (Suriawan et al., 2019). Kolam plastik dapat men-
cegah kontaminasi parasit dan virus pada air tambak dengan dinding tambak yang
longsor dan air yang merembes masuk ke dalam tambak. Plastik HDPE membantu
pertumbuhan udang yang optimal karena mencegah kontak antara lumpur pada

dasar tambak dengan air media budi daya.
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I11.  METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari — Mei 2024. Lokasi penelitian ini
di PT. Puji Dewanto Farm, yang terletak di Jalan Lintas Timur, Desa Ruguk,
Kecamatan Bakauheni, Kabupaten Lampung Selatan, Provinsi Lampung.

3.2 Alat dan Bahan
Alat yang digunakan pada penelitian ini disajikan pada Tabel 1.
Tabel 1. Alat-alat penelitian

No Alat Spesifikasi Keterangan
1.  Terpal HDPE, 4x6 M Alas menjemur Sargassum sp.
2.  Ember Plastik, 60 L Wadah perasan ekstrak
Sargassum sp.
3. Drum Stainless, 100 L Wadah merebus Sargassum sp.
4.  Pengaduk Kayu, 50 cm Mengaduk Sargassum sp.
5. Kompor tungku Tanah, 1 unit Merebus Sargassum sp.
6. Kain blacu 50x50 cm Memeras Sargassum sp. yang
telah direbus.
7. Grinder 1 unit Mencacah Sargassum sp. kering.
8. Timbangan digital NANKAI, 1 unit Menimbang bahan yang
digunakan.
9. Gelas ukur Plastik 2 L Menakar bahan yang digunakan.
10. Termometer GEA, 1 unit Mengukur suhu.
11. pH meter MEDIATECH,  Mengukur asam basa suatu
1 unit larutan.
12. DO meter LUTRON, 1 Mengukur kadar oksigen terlarut
unit dalam tambak.

Bahan yang digunakan pada penelitian ini disajikan pada Tabel 2.
Tabel 2. Bahan-bahan penelitian

No Bahan Spesifikasi Keterangan
1. Udang vaname PL 11, Hatchery Hewan yang diuiji.
Ayen
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No Bahan Spesifikasi Keterangan

2. Sargassum sp. Perairan Bengkunat, = Sumber alginat.
Lampung

3. VitaminC Aqua C fish plus Bahan tambahan yang diuji.
Elanco

4. HCI1%dan 10% HCI 32%, PT. Cahaya Bahan maserasi.
Agung Makmur

Mandiri
5. Sodaabu Ansac Bahan mengeluarkan alginat.
(Na,CO,)
7. KCI 0,13 M KCI 99%, K+S Bahan pemucatan.
8.  Soda api PT. Tjiwi Kimia Netralisasi larutan.
(NaOH)
9.  Pakan komersial Irawan 682 PV, PT. Pakan hewan uji.
Centra Proteina Prima
10.  Akuades CV. Darma Mitra Pelarut.
Gemilang
11.  Air Sumur bor Mencuci Sargassum sp.

3.3 Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode observatif melalui pengambilan sampel udang

dengan dua perlakuan tanpa ulangan yaitu:

P1 : Pakan komersial tanpa penambahan Na-alginat Sargassum sp. 0 ml/kg
pakan dan vitamin C 0 g/kg pakan.

P2 : Pakan komersial dengan penambahan Na-alginat Sargassum sp. 100

ml/kg pakan dan vitamin C 3 g/kg pakan.

3.4 Prosedur Penelitian
Prosedur yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari beberapa tahap yaitu:

3.4.1 Koleksi Sargassum sp.

Rumput laut Sargassum sp. yang digunakan pada penelitian ini diperoleh dari
perairan pantai di Kecamatan Bengkunat, Kabupaten Pesisir Barat, Provinsi
Lampung. Selanjutnya Sargassum sp. dicuci bersih menggunakan air tawar untuk
menghilangkan kadar garamnya. Kemudian Sargassum sp. dijemur di bawah sinar
matahari hingga kering. Sargassum sp. yang telah kering kemudian dihancurkan
menggunakan grinder. Simpan Sargassum sp. ditempat yang kering dan tidak
lembab.
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3.4.2 Ekstraksi Na Alginat

Ekstraksi Na alginat dilakukan dengan mengacu pada penelitian sebelumnya
(Setyawan et al., 2021; Darmawan et al., 2023). Sargassum sp. yang telah hancur
ditimbang sesuai kebutuhan lalu direndam dengan HCI 1% selama 60 menit.
Setelah itu, Sargassum sp. dibilas menggunakan air tawar mengalir selama 5
menit. Lalu Sargassum sp. diesktraksi dengan cara direbus menggunakan air ta-
war lalu ditambahkan larutan Na,CO3 2% selama 60 menit pada suhu 60°C yang
sesekali diaduk. Selanjutnya ekstrak disaring menggunakan kain blacu untuk
memisahkan dengan ampasnya. Ekstrak kemudian dipucatkan dengan KCI 0,13 M
selama 30 menit. Lalu ekstrak ditambahkan HCI 10% hingga keasamannya turun
hingga pH 2-3 selama 30 menit. Selanjutnya ekstrak akan dinetralkan dengan

NaOH sampai pH 7-8. Ekstrak siap dipakai atau disimpan dalam wadah tertutup.

3.4.3 Persiapan Wadah Pemeliharaan

Persiapan wadah dimulai dengan pengeringan dasar tambak selama minimal tujuh
hari. Lalu dilanjutkan dengan pembersihan kolam yang dilakukan dengan cara
menyikat dan menyiram kolam menggunakan air bersih. Kemudian tambak akan
didesinfeksi menggunakan kaporit untuk memastikan tidak ada patogen dan orga-
nisme pengganggu lain. Selanjutnya pada dasar tambak akan diberi kapur aktif.
Setelah itu, dilanjutkan dengan pemasangan kincir air yang ditempatkan di sudut-
sudut kolam untuk memastikan suplai oksigen yang merata. Kincir yang diguna-
kan pada tiap tambak dengan luas rata-rata 2.000 m?yaitu sebanyak delapan kincir
dengan daya 2 HP. Untuk memudahkan proses sipon dan ganti air, setiap tambak
juga dipasang central drain yang terletak di tengah-tengah dasar kolam yang ter-

buat dari beton dan pipa PVC 8 inch.

3.4.4 Persiapan Media Pemeliharaan

Media pemeliharaan yang digunakan adalah air laut yang diperoleh secara lang-
sung dari perairan di sekitar tambak. Air laut dipompa dari jarak + 200 meter dari
bibir pantai dan dialirkan ke kolam tandon terlebih dahulu. Terdapat tiga kolam
tandon yang digunakan dengan luas rata-rata 3.000 m% Tandon pertama diguna-
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kan untuk pengendapan dan filtrasi dengan bantuan sekat batu sebanyak tiga
lapisan. Lalu air akan dialirkan menuju tandon kedua untuk dilakukan pengoba-
tan. Selanjutnya air akan dialirkan ke tandon ketiga yaitu tandon rekondisi untuk
dilakukan pemupukan. Setelah itu barulah air akan dipompa menuju masing-
masing petakan tambak melalui kanal yang telah dipasang lampu UV untuk me-
mastikan tidak ada organisme maupun patogen. Kemudian tambak diisi dengan
ketinggian air 120 cm, yang selanjutnya akan diberi perlakuan terlebih dahulu

seperti penambahan kapur dolomit, molase, dan probiotik.

3.4.5 Persiapan Hewan Uji

Hewan uji yang digunakan pada penelitian ini adalah udang vaname. Benur yang
digunakan berasal dari Hatchery Ayen, dengan stadia post larvae (PL) 11. Pene-
baran benur diakukan pada sore hari untuk menghindari stress akibat perubahan
suhu. Sebelum ditebar, benur terlebih dahulu diamati secara visual untuk me-
mastikan benur dalam kondisi baik. Selanjutnya benur diaklimatisasi selama 20-
30 menit, yaitu dengan cara meletakan plastik yang berisi benur kedalam tambak
kemudian diperciki air hingga terlihat berembun yang menandakan suhunya sudah
hampir sama. Selanjutnya plastik dibuka perlahan lalu dimasukkan air tambak
sedikit demi sedikit untuk menyesuaikan pH dan salinitasnya, dan biarkan benur
keluar dengan sendirinya. Jumlah benur yang ditebar yaitu 200.000 ekor dengan

padat tebar 100 ekor per m?.

3.4.6 Persiapan Pakan Uji

Pakan yang digunakan pada penelitian ini adalah pakan udang komersil berbentuk
crumble dan pellet yang bersifat tenggelam dengan merk dagang Irawan 682 PV
dengan kandungan protein minimal 30%. Sedangkan untuk vitamin C yang di-
gunakan adalah suplemen vitamin C komersial berbentuk powder dengan merk
dagang Aqua C Fish Plus, dengan kandungan vitamin C 10%. Pakan disiapkan
dalam wadah ember besar kemudian ditambahkan Na alginat sebanyak 100 ml/kg
pakan dan vitamin C sebanyak 3 g/kg pakan (disesuaikan dengan perlakuan yang
akan diberikan). Kemudian pakan diaduk secara merata menggunakan pengaduk.
Selanjutnya pakan dikering anginkan dan siap digunakan atau diberikan pada
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hewan uji. Pemberian suplementasi pada pakan dilakukan setiap hari dan untuk
frekuensi pemberian pakan menyesuaikan umur udang. Udang dengan DOC 1-7
hari diberi pakan dengan frekuensi tiga kali sehari, yaitu pada pukul 07.00, 11.00,
15.00 WIB. Selanjutnya udang dengan DOC 8-14 hari diberi pakan dengan freku-
ensi empat kali sehari, yaitu pada pukul 07.00, 11.00, 15.00, 19.00 WIB. Kemudi-
an udang dengan DOC 15-30 hari dan seterusnya diberi pakan dengan frekuensi
lima kali sehari, yaitu pada pukul 07.00, 11.00, 15.00, 19.00, dan 22.00 WIB.

3.4.7 Pemeliharaan Udang

Selama pemeliharan udang, dilakukan penyiponan setelah udang berumur 30 hari
setiap tujuh hari sekali. Penyiponan dilakukan dengan bantuan selang spiral yang
diletakkan di dasar kolam untuk menyedot endapan sisa pakan dan feses udang.
Selain itu, dilakukan juga manajemen kualitas air secara berkala seperti pengece-
kan kualitas air di laboratorium dan pergantian air dengan cara membuang air
tambak sebagian hingga beberapa sentimeter kemudian mengisinya kembali. Se-
lama pemeliharaan juga dilakukan pemberian kapur setiap hari dengan cara dite-

bar di sekeliling dalam tambak.

3.4.8 Pengambilan Sampel Udang

Pengambilan sampel atau sampling udang diakukan sebanyak lima kali, yaitu
pada day of culture (DOC) ke- 35, 42, 49, 56, dan 63. Jumlah udang yang diambil
sebanyak 10 ekor pada setiap perlakuan. Sampling udang diakukan pada pagi hari
dengan menggunakan anco atau jala. Sampling menggunakan anco dilakukan keti-
ka udang masih kecil, yakni pada DOC 35. Penggunaan jala dilakukan ketika
udang sudah mencapai ukuran yang cukup besar. Sedangkan sampling kualitas air
dila-kukan setiap hari (daily) meliputi suhu, oksigen terlarut (DO), salinitas, dera-
jat keasaman (pH), dan kecerahan, serta dilakukan seminggu sekali (weekly) me-
liputi fosfat, kalsium, magnesium, alkalinitas, dan kesadahan. Data hasil sam-

pling kemudian dicatat dan dianalisis.



21

3.5 Parameter Penelitian

Parameter penelitian yang diamati meliputi, rerata berat tubuh, rerata pertumbu-
han harian, kelulusan hidup, rasio konversi pakan, dan produktivitas. Sementara
itu, sebagai data penunjang diakukan juga pengukuran parameter kualitas air meli-
puti, suhu, oksigen terlarut (DO), salinitas, derajat keasaman (pH), fosfat, kalsi-

um, magnesium, alkalinitas, kecerahan, dan kesadahan.

3.5.1 Rerata Berat Tubuh

Rerata berat tubuh atau average body weight adalah berat rata-rata per ekor
udang dalam satu petakan yang dihitung pada periode tertentu. Nilai ABW dapat
dihitung menggunakan rumus berikut (Haliman dan Adijaya, 2005):

ABW (g/ekor) - berat total udang (g)

jumlah udang (ekor)

3.5.2 Rerata Pertumbuhan Bobot Harian

Rerata pertumbuhan bobot harian atau average daily growth adalah rata-rata
penambahan berat harian udang dalam periode waktu tertentu. Nilai ADG dapat
dihitung menggunakan rumus berikut (Supono, 2006):

ADG (g/harl) - berat udang (g)

umur udang (hari)

3.5.3 Kelulusan Hidup

Kelulusan hidup atau survival rate adalah persentase kelangsungan hidup udang
yang ditebar dalam satu siklus budi daya. Nilai SR dapat dihitung menggunakan
rumus berikut (Supono, 2006):

o) — populasi udang (ekor) 0
SR ( A)) jumlah tebar (ekor) x 100%

3.5.4 Rasio Konversi Pakan

Rasio konversi pakan atau feed conversion ratio adalah rasio konversi pakan
terhadap bobot udang atau perbandingan jumlah pakan yang diberikan pada
periode tertentu dengan bobot udang yang dihasilkan. Nilai FCR dapat dihitung

menggunakan rumus berikut (Supono, 2006):

ECR = pakan kumulatif (kg)
udang yang dipanen (kg)
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3.5.5 Produktivitas
Produktivitas adalah rasio kemampuan suatu tambak dalam memproduksi udang.

Nilai produktivitas dapat dihitung menggunakan rumus berikut:

biomassa udang (kg)

Produktivitas =
luas tambak (m?)

3.5.6 Pengukuran Kualitas Air

Parameter kualitas air yang diamati pada penelitian ini meliputi suhu, oksigen
terlarut (DO), salinitas, derajat keasaman (pH), dan kecerahan dilakukan setiap
hari selama penelitian. Sementara itu, pengukuran parameter fosfat, kalsium,

magnesium, alkalinitas, dan kesadahan dilakukan setiap tujuh hari.

3.6 Analisis Data

Data kualitatif dari hasil penelitian yang meliputi parameter rerata berat tubuh,
rerata pertumbuhan harian, kelulusan hidup, rasio konversi pakan, produktivitas,
dan kualitas air, kemudian ditabulasi menggunakan Microsoft Excel 2010 dan

menggunakan analisis secara deskriptif.



V.SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Suplementasi Natrium Alginat Sargassum sp. dan vitamin C dalam pakan terha-
dap kelulusan hidup dan performa pertumbuhan budi daya udang vaname tam-
bak terpal HDPE skala lapang pada P1 menghasilkan produktifitas sebesar 15,56
kg per m?, ABW 13,1 g per ekor, ADG 0,44 g per hari, SR 81,9 %, dan FCR
1,46. Sedangkan pada P2 menghasilkan produktifitas sebesar 16,30 kg per m?,
ABW 13,2 g per ekor, ADG 0,43 g per hari, SR 89,1%, dan FCR 1,42. Nilai
parameter kualitas air pada P1 dan P2 selama pemeliharaan berada pada kisaran

yang layak untuk budi daya udang vaname.

5.2 Saran

Pemberian pakan dengan suplementasi Natrium Alginat Sargassum sp. dan vita-
min C dapat diaplikasikan pada budi daya udang vaname tambak terpal HDPE
skala lapang. Diperlukan peningkatan dosis dari Natrium Alginat Sargassum sp.

dan vitamin C untuk memperoleh performa pertumbuhan yang lebih baik.
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